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APA ITU TEOLOGI?
Dr. Andreas Bernadinus Atawolo OFM 
(Dosen Teologi STF Driyarkara Jakarta) 

 
PENGERTIAN DASAR ILMU TEOLOGI 
Teologi. Sebuah istilah yang kiranya sudah 
sering kita dengar. Banyak orang telah 
mengenal, bahkan akrab dengannya. Namun, 
apa sebenarnya definisi dan makna yang 
terkandung dalam istilah ini? Kalau Teologi itu 
sebuah ilmu, apa yang dipelajari di dalamnya, 
dan bagaimana metode belajarnya? 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut coba dijawab 
dalam artikel ini. 
 
Theos dan Logos. Kata Teologi terbentuk dari 
dua istilah Bahasa 
Yunani: theos dan logos. Theos berarti Yang 
Ilahi atau Tuhan, logos berarti ide atau 
gagasan, kata, ilmu, diskursus atau 
pembicaraan, pemikiran. 
Maka Teologi berarti pemikiran tentang Yang 
Ilahi, Tuhan atau Allah. Jadi Teologi 
merupakan sebuah cabang ilmu, dan orang 
yang berkecimpung dalam dunia Teologi 
disebut teolog. 
 
Seperti ilmu pengetahuan pada umumnya, 
ilmu Teologi memiliki metode belajar yang 
khas, merujuk sumber-sumber asli, 
mengandalkan tokoh-tokoh klasik yang 
pemikirannya menentukan arah ilmu Teologi, 
serta mengindahkan konteks waktu dan 
zaman di mana seseorang sedang 
berteologi. Unsur terakhir ini menunjukkan 
bahwa Ilmu Teologi menyentuh realitas 
konkret manusia. 
 
Corak Ilmiah. Fariabel-fariabel itu 
menunjukkan bahwa Teologi memiliki corak 
ilmiah: Seorang teolog melakukan studi dan 
membangun argumentasinya berdasarkan 
sumber-sumber yang valid, dapat diuji, dan 
pada akhirnya dapat diterapkan atau 
berdampak bagi kehidupan nyata. Jadi, 
ilmiah yang dimaksudkan di sini bukan 
sekedar berarti terbukti dan masuk akal, 
tetapi juga menyentuh hati. 

Di lain pihak, harus dikatakan bahwa sebagai 
sebuah cabang ilmu, Teologi juga memiliki 
kekhasan, bahkan perbedaan dari cabang 
ilmu lain. Untuk memahami ciri yang 
membedakan Teologi dari ilmu-ilmu lain, 
pertama-tama perlu dikatakan bahwa 
pengertian dasar dan makna Teologi 
mengandaikan dua hal penting: Pertama, 
Tuhan itu ada. Kedua, Ia mengungkapkan 
diri-Nya bagi manusia. 
 
Tanpa iman tidak ada Teologi. Dalam dunia 
Teologi, pengandaian tentang adanya Tuhan 
adalah prinsip fundamental, suatu 
keharusan. Pengandaian ini lah yang 
disebut iman. Percaya akan eksistensi Tuhan 
merupakan prinsip metodologis dalam 
Teologi. Percaya agar Mengerti: Frase 
terkenal ini adalah sari pati metode Teologi, 
warisan St. Agustinus, Uskup Hippo (354-
430). 
 
Kalau dikatakan bahwa Teologi berarti ilmu 
atau pembicaraan tentang Tuhan, 
pertanyaannya: Apakah Tuhan dapat 
dimengerti oleh nalar manusia? Atau: apakah 
para teolog memiliki pengetahuan sempurna 
tentang Tuhan? Jawabannya jelas, nalar 
manusia tidak pernah sanggup memahami 
Tuhan atau Wujud Ilahi secara sempurna. 
Prinsip ini jelas dan tak terbantahkan. 
 
Dengan demikian pemahaman 
istilah Teologi perlu diperdalam. Dengan 
mendefinisikan Teologi sebagai 

seorang teolog membuktikan adanya Allah, 
melainkan tugas utamanya. Tugas seorang 
teolog ialah berbicara atau berupaya 
memahami Tuhan, dengan pengandaian 
bahwa ia sudah percaya bahwa Tuhan ada. 
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Tegasnya, karena telah beriman akan Allah, 
maka seorang teolog dapat mengerti 
tentang Dia. Kesimpulannya, sumber 
pertama ilmu Teologi ialah Tuhan (Theos), 
bukan pengetahuan manusia (teolog). 
Bagaimana sumber pertama itu dapat 
dimengerti oleh manusia? Bukankah Allah itu 
misteri paling luhur, Ia Maha Kuasa dan 
Maha Esa, tak akan terselami oleh daya nalar 
manusia? 
 
Bersumber pada Firman. Jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tersebut ialah ini: 
Tuhan sendiri mau berbicara, maka 
manusia dapat berbicara tentang Dia. Dalam 
dunia Teologi diyakini bahwa Tuhan 
bersabda maka manusia dapat mendengar 
dan memahami sabda-Nya itu. Di sini kita 
menemukan prinsip kedua yang penting 
dalam Teologi, yaitu Sabda atau Firman 
Tuhan. 
 
Fondasi dasar bangunan Teologi ialah 
Alkitab, sebab ia memuat perkataan Allah 
sebagaimana telah didengar dan diimani 
oleh manusia, teristimewa para panulis Kitab 
Suci. Secara teknis, dalam Teologi digunakan 
istilah wahyu yang berarti ungkapan diri 
Allah. Allah adalah misteri, namun melalui 
Firman-Nya misteri itu tersingkap, maka 
manusia menanggapinya dengan iman. 
 
Kita telah memiliki pengertian dasar tentang 
Teologi dan kekhasan metodologi berupa 
dua unsur mendasar, yaitu iman akan adanya 
Allah dan Firman sebagai sumber bagi 
pemahaman manusia tentang wahyu ilahi. 
Kita perlu mendalami apa 
itu wahyu dan iman. Kita juga perlu belajar 
dari model metodologi St. Agustinus dan 
pengembangannya oleh St. Anselmus 
Canterbury (1034-1109). 
 
MANUSIA BERBICARA TENTANG 
KOMUNIKASI DIRI ALLAH 
Keterbatasan Nalar. Keterbatasan akal budi 
manusia di hadapan Allah disadari St. 
Agustinus. Baginya intelek adalah 
kemampuan manusia yang paling 

mengagumkan. Namun manusia sendiri tidak 
mampu menjelaskan asal-usul, wujud serta 
cara kerja intelek. Dalam De Trinitate ia 

bagian paling istimewa dalam diri kita, 
bagaimana kita mampu memahami Dia yang 
jauh lebih mulia dari kemampuan istimewa 

 
 
Dalam konteks metodologi Teologi, 
pernyataan Agustinus menegaskan 
keyakinan bahwa ungkapan diri Allah adalah 
landasan dari bangunan Ilmu Teologi. Theos-
logos secara sederhana berarti Allah 
berbicara. Para penulis Kitab Suci telah 

perkataan-Nya kepada penulis. Allah 
menyapa manusia yang memiliki akal budi, 
perasaan dan kehendak. Maka yang ditulis 
manusia ialah refleksi imannya akan Allah. 
 
Beriman tak Berarti Malas Berpikir. 
Tindakan manusia mendengar dan 
menuliskan Firman menunjukkan bahwa 
beriman itu tidak identik dengan diam dan 
pasif. Agustinus mengajarkan bawah 
meskipun manusia tak mampu menyingkap 
Allah dengan nalar, ia tidak boleh diam, 
tetapi terus berpikir dengan nalarnya, 
bahkan untuk berpikir tentang Allah. Ketika 
berpikir tentang Allah, manusia dapat 
tersesat; namun sebaliknya ia juga dapat 
menemukan nilai-nilai yang sungguh kaya. 
 
Dengan berpikir serius tentang Allah, 
demikian Agustinus, nalar manusia perlahan 
dibersihkan dari takhayul atau cara pikir yang 
picik. Dalam bahasa metodologi: ketika 
orang berpikir bahwa Allah itu besar dan 
baik, ia harus tahu bahwa kebaikan dan 
kebesaran Tuhan pada dirinya jauh 
melampaui kriteria baik dan besar yang ada 
dalam pemikirannya. Ketika orang merasa 
sudah cukup membuktikan adanya Tuhan 
dan sifat-sifat-Nya, ia melanggar kaidah 
ilmiah Ilmu Teologi. 
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Prinsip metodologi serupa tampak dalam 
pandangan St. Yohanes Damaskus (+749). 
Dalam De Fide Orthodoxa
memang tidak setara dengan ciptaan. Ini 
bukan berarti bahwa Tuhan tidak ada, 
namun bahwa Ia berada di atas semua yang 
ada, bahkan melampaui eksistensi itu 

yang dikutip ini biasa di sebut jalan 
negatif (via negativa): Menegasi semua 
kriteria pemikiranku tentang Allah untuk 
menegaskan misteri keagungan Allah. 
 
Teologi pada Dirinya dan Teologi Kita. Dalam 
konteks wacana keterbatasan nalar manusia 
di hadapan Tuhan itu, Ilmu Teologi 
membedakan dua istilah teknis: Teologi pada 
dirinya (Teologia in sè) dan Teologi 
kita (Teologia nostra). Teologi pada dirinya 
dikaitkan dengan eksistensi Allah sebagai 
misteri dalam arti ketat. Sedangkan 
diskursus teologis yang dibuat oleh kaum 
beriman disebut Teologi kita, jadi hasil 
pemikiran manusia berdasarkan data-data 
wahyu. 
 
Yang dimaksudkan dengan data wahyu ialah 
terutama Firman atau Logos. Secara 
sederhana, dapat dikatakan bahwa inti sari 
dari Alkitab ialah perkataan dan tindakan 
Tuhan yang mendatangkan keselamatan 
bagi manusia. Contoh: Kepada Abraham 
Allah berbicara, dan berjanji untuk 
memberikan berkat, tanah, dan keturunan 
(Kel 12). Kepada Musa Allah juga berbicara, 
berdialog, serta hadir sebagai Penyelamat 
umat Israel. Allah berjanji dan bersumpah 
demi diri-Nya sendiri. 
 
Allah Bagi Kita. Sejak Perjanjian Lama sudah 
tampak jelas bahwa Allah yang dimaksudkan 
dalam Teologi kita adalah Allah yang 
berbicara dan bertindak, bukan Allah yang 
diam dalam diri-Nya. Ia hadir dan 
menyatakan diri bagi manusia. Abraham 
mengalami kesetiaan Allah, maka ia percaya 
kepada-Nya (bdk. Kej 15: 6). Melalui Musa 
Allah berjanji bahwa Ia peduli pada umat 
Israel, pasti menuntun mereka keluar dari 

perbudakan menuju tanah yang berlimpah 
susu dan madu (Kel 3: 17). 
 
Sampai di sini kiranya jelas bahwa beriman 
tidak berarti asal percaya. Akal budi turut 
berperan dalam iman. Dan Allah yang 
dimaksudkan dalam Ilmu Teologi ialah Allah 
yang terlibat dalam sejarah manusia. Sebagai 
Yang Sempurna, Allah seharusnya sudah 
cukup diri. Ia hanya perlu diam dalam diri. 
Nah corak misteri dalam Teologi ialah bahwa 
Allah ternyata tidak puas diri, melainkan 
selalu menyatakan diri bagi umat-Nya. 
Berteologi berarti berbicara tentang 
komunikasi diri Allah. 
 
TUHAN TELAH BERSABDA, MAKA MANUSIA 
DAPAT BERBICARA TENTANG DIA 
Sabda dalam Teologi bukan rangkaian kata-
kata, melainkan komunikasi diri Allah. Firman 
bukan benda atau materi yang diberikan 
Allah kepada manusia sehingga lepas dari diri 
Allah, melainkan daya ilahi dari dalam diri 
Allah yang terpancar bagi ciptaan tanpa 
mengurangi keutuhan diri Allah. Karena itu 
disebut Firman Ilahi atau Logos Ilahi. 
 
Ibarat Seniman dan Bakat Seni. Dalam Kitab 
Kejadian pasal 1 digambarkan bahwa Allah 
menjadikan ciptaan dengan cara bersabda. 
Yang keluar dari diri Allah adalah Sabda, 
kekuatan Ilahi yang mengadung daya cipta. 
Kita ibaratkan saja Allah dengan seniman 
atau tukang bangunan, dan Sabda adalah 
bakat dari seniman (bukan bahan bangunan 
yang ia perlukan). Bakat seni itu milik yang 
tetap tinggal dalam diri seniman, sedangkan 
bangunan adalah ungkapan dari bakat itu. 
 
Alam semesta merupakan wujud wahyu ilahi, 
karena terbentuk dari kekuatan Sabda Allah. 
Doktrin penciptaan dari 
ketiadaan mengandung keyakinan bahwa 
Allah menjadikan segenap ciptaan dari diri-
Nya, tak bergantung pada sesuatu di luar 
Dia. Keindahan dan keagungan ciptaan 
merupakan gambaran dari keagungan Sang 
Seniman Ilahi. Dalam Teologi, alam semesta 
dimaknai sebagai jejak kaki Allah, jadi 
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bersifat sakral. Takjub pada semesta berarti 
takjub pada Sang Pencipta. 
 
Ibarat Penulis dan Gagasan. Ketika Anda 
membaca sebuah buku, Anda mengikuti alur 
pemikiran seorang penulis. Yang Anda miliki 
adalah buku hasil tulisan, tetapi pemikiran 
penulis adalah miliknya dan tetap ada dalam 
dirinya. Orang yang membaca buku mungkin 
terpengaruh oleh ide atau alur kisah buku, 
tetapi bagaimana pun ide buku itu lahir dari 
pemiliknya. Kenyataan bahwa seorang 
pembaca adalah pemilik buku tak 
mengurangi mutu kesatuan erat gagasan 
dan penggagas. 
 
Ilustrasi seniman menggambarkan bahwa 
mula-mula Allah bersabda untuk menjadikan 
semesta. Keagungan, keteraturan, dan 
keharmonisan semesta adalah tanda karya 
tangan Allah. Ilustrasi penulis buku 
menjelaskan bahwa Allah juga berbicara 
kepada manusia, citra diri Allah (Kej 1: 27). 
Dalam topik yang lalu telah diberikan contoh 
bagaimana Allah berbicara dan hadir dalam 
sejarah manusia. Sabda bercorak intim dalam 
diri Allah, sedangkan ciptaan lebih bercorak 
keluar. 
 
Wahyu Umum dan Khusus. Wahyu Ilahi 
dalam wujud alam semesta bersifat luas dan 
umum. Sedangkan pewahyuan kepada diri 
manusia bersifat personal. Misalnya tertuju 
kepada Abraham, kepada Nabi Musa dan 
para Nabi lain. Media dari relasi antara Allah 
dengan para Nabi ialah Sabda atau Firman, 
dan di antara kedua pihak terbangun relasi 
khusus: Allah bersabda, manusia percaya. 
Semakin manusia mendengar dan taat pada 
Sabda, imannya akan Allah semakin 
personal. 
 
Dari pihak Allah, corak personal ditunjukkan 
melalui sikap-sikap tertentu sebagaimana 
dapat ditemukan dalam Alkitab. Misalnya 
ketika manusia tidak setia kepada-Nya, Ia 
tetap setia. Ketika manusia berdosa 
melawan Dia, Ia mengampuni. Ketika 
manusia berada dalam situasi sulit, Allah 

membebaskan mereka. Bahkan ketika 
manusia menyembah patung berhala, Allah 
lebih intensif menanamkan ajaran-Nya dalam 
hari mereka agar mereka kembali menjadi 
anak-Nya. 
 
Sumber dan Media Wahyu Identik. 
Berdasarkan uraian di atas, kita dapat 
menyebut tiga unsur terkait wahyu: Allah 
sebagai sumber wahyu, Sabda Allah sebagai 
media wahyu, dan manusia sebagai 
penerima wahyu. Dalam Teologi, perihal 
relasi antara sumber dan media wahyu 
merupakan tema sangat krusial. Sabda 
adalah jati diri Allah sekaligus media 
pewahyuan. Media yang dimaksudkan di sini 
bukan sekedar penyalur atau pengantar 
yang mandiri. Sebab terdapat ikatan 
intrinsik, bahkan kesetaraan antara wahyu 
dan media wahyu. Kita perlu mendalami 
tema ini dalam topik berikut. 
 
SABDA SEBAGAI MEDIA ILAHI 
Media. Di era media digital ini, dengan 
istilah media, kiranya kita memaksudkan dua 
unsur: benda atau perangkat gawai, dan 
terutama jaringan raksasa yang dikenal 
sebagai internet. Gawai akan berfungsi 
sebagai media jejaring sosial ketika tersedia 
jaringan internet. Para pengguna gawai 
paham bahwa tanpa jaringan internet, ia 
terputus dari media sosial. Dan jika dipelajari 
lebih dalam, akan dipahami bahwa dibalik 
jaringan internet yang menggerakkan 
jejaring media sosial itu ada sebuah logika 
saintifik yang bekerja lebih halus dan detail. 
 
Seluruh semesta ini ibarat sebuah jejaring. 
Dunia disebut makrokosmos, dan di 
dalamnya terdapat manusia sebagai 
mikrokosmos. Hewan dan tumbuhan 
terbentuk dari jaringan-jaringan baik dalam 
strukturnya sendiri maupun sebagai suatu 
ekosistem. Manusia pun membutuhkan 
ciptaan lain dan membangun relasi dalam 
kelompok sosial. Gereja misalnya tergolong 
suatu jejaring sosial. 
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Berkat kemajuan media digital dan 
kecerdasan buatan, kita lebih paham dan 
sadar bahwa dunia adalah sebuah jejaring, 
sebuah inter-koneksitas. Katakanlah bahwa 
ada sebuah logos yang memungkinkan 
jejaring dunia tetap berjalan secara logis. 
Tanpa logos itu maka terjadi kekacauan atau 
ke-tidak logis-an. Jejaring identik dengan 
keteraturan, terkait sistem yang berjalan 
logis. 
 
Allah Bersabda maka Jadilah. Ketika Allah 
menjadikan semesta dan segala isinya, Ia 
bersabda. Yang keluar dari diri Allah itu 
Logos Ilahi, sebuah Logika yang 
memungkinkan semesta berjalan dan 
berkembang. Allah menjadikan jejaring 
makrokosmos dan mikrokosmos sesuai 
logika-Nya: Ia adalah sumber wahyu, dan 
Sabda-Nya adalah Kecerdasan Ilahi yang 
mendesain jejaring ciptaan. 
 
Benda dan makhluk ciptaan dapat disebut 
sebagai media-media yang menampakkan 
Media sejati dari dalam diri Pencipta, yaitu 
Logos Ilahi. Ibarat logika relasi antara 
internet dan gawai, tanpa Logos Ilahi, 
makhluk ciptaan ibarat benda-benda yang 
tak saling terkoneksi, kacau, terasing satu 
sama lain. Tanpa Logos Ilahi, ciptaan-ciptaan 
bagaikan gawai tanpa jaringan internet. 
 
Ketika Allah bersabda kepada tokoh 
tertentu, seperti kita temukan dalam Alkitab, 
dapat dikatakan bahwa Allah menawarkan 
sebuah logika kepada manusia. Kita 
bahasakan saja begini: Orang yang 
mendengar Sabda Allah itu diundang oleh 
Allah untuk bersikap logis, yaitu hidup 
seturut Logika Allah (Logos Ilahi). Corak 
Logika Allah ialah setia, belas kasih, 
pengampunan, kehidupan, dan sebagainya. 
 
Firman Setara dengan Yang Berfirman. 
Corak-corak tersebut terpancar dari kodrat 
Allah. Hal ini menegaskan keyakinan bahwa 
yang diberikan Allah kepada manusia bukan 
suatu benda paten, atau sebuah perangkat 
otomatis, melainkan cara pikir Allah, atau 

dalam bahasa Teologi: Sabda Allah. Kodrat 
Allah itu ilahi, maka Sabda-Nya ilahi pula. Ini 
menegaskan poin penting dari pokok 
sebelumnya: Sumber wahyu (Allah) itu 
setara dengan media wahyu (Firman). 
 
Paparan di atas yang coba dibahasakan dari 
pengalaman kontekstual era kontemporer, 
mau mengantar pada keyakinan biblis 
tentang penjelmaan diri Allah dalam Firman-
Nya. Kata-kata penginjil Yohanes 
menegaskan kesetaraan antara Allah dan 

Firman itu bersama-sama dengan Allah dan 

memahami dan menggali makna dari kalimat 
terkenal tersebut pada sesi-sesi berikut. 
 
Yesus adalah Penjelmaan Logos Ilahi. 
Allah sebagai sumber wahyu sungguh 
menyatakan diri dalam Sabda atau Firman. 
Sebagaimana Allah itu ilahi maka Firman pun 
ilahi. Dalam bahasa saya: sumber dan media 
wahyu setara. Kali ini kita mendalami poin 
ini: 
 
Frase Firman itu Adalah Allah. Menurut 
pakar Injil Yohanes, Raymond Brown (The 
Gospel According to John 1I-XII, 4-5, 23-25) 
prolog Injil Yohanes merupakan sebuah 
madah atau himne liturgis tentang sejarah 
keselamatan. Madah ini dimulai dengan frase 

bersama-sama dengan Allah dan Firman itu 
 

 
the Word 

was God) banyak didiskusikan para ahli. 
Pertanyaan utamanya ialah bagaimana 
mungkin Firman sama dengan Allah? Ada ahli 
yang mempersoalkan aspek redaksional: 

nama diri (Tuhan atau Allah) melainkan sifat 
(ilahi), sehingga frase tersebut seharusnya 
berbunyi: Firman itu Ilahi. 
 
Rumusan Penulis Prolog. Terkait diskusi itu 
Brown memberi sebuah observasi: Jika yang 
mau dikatakan penulis prolog ialah bahwa 
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Firman itu ilahi, jadi tidak sama dengan Allah, 
ia seharusnya dapat menggunakan kata 
Yunani theios (=ilahi). Nyatanya yang 
digunakan ialah kata theós yang berarti 
Allah. Mengapa demikian, kiranya penulis 
sendiri memiliki maksud tertentu. 
 
Prolog ini memperlihatkan perbedaan 
sekaligus kesamaan antara Logos dan Allah. 
Berbeda, karena Allah itu sumber wahyu, 
sedangkan Logos adalah pewahyuan. Namun 
keduanya sama-sama ilahi. Logos bergantung 
pada Bapa, yaitu Allah Israel, namun tak 
lebih rendah dari Dia. Secara teologis 
penempatan ini memperlihatkan bahwa 
dalam Allah kesatuan dan perbedaan tidak 
saling bertentangan. Allah itu subjek 
sekaligus predikat (Piero Coda, Dalla Trinità, 
303-305). 
 
Madah Sejarah Keselamatan. Tekanan dari 
himne ini ialah bahwan sejak kekal Logos 
terkait sangat erat dengan Allah dan 
berperan penting dalam seluruh sejarah 
keselamatan sejak sebelum penciptaan. 
Prolog juga menekankan relasi Allah dengan 
manusia yang terjadi sejak semula, dan 
berdampak bagi hidup manusia, jadi bukan 
semacam ide spekulatif dari pihak manusia. 
 
Himne ini menonjolkan relasi erat antara 
Firman dengan Bapa sebagaimana diyakini 
umat beriman. Tema keilahian Firman belum 
menjadi hal yang dipikirkan secara 
sistematis, namun sudah diungkapkan dalam 
seruan doa untuk memuliakan Tuhan atas 
karya keselamatan yang Ia kerjakan. Seruan 
serupa tampak dalam teks-teks lain seperti 
Yoh 1:18; 20:28; Rm 9:5; Ibr 1:8; 2 Ptr 1:1. 
 
Kebaruan: Diri dan Tindakan Yesus. Bagi 
Brown, frase Yoh 1:1b dapat dibaca dalam 
perspektif pengakuan Thomas akan Yesus, 

konklusi seluruh Injil Yohanes. Alur ini 
merupakan cara penginjil Yohanes 
menegaskan keilahian Yesus melawan 
tuduhan orang Yahudi bahwa klaim diri-Nya 

sebagai Allah (bdk. 10:33; 5:18) adalah 
skandal. 
 
Kesan yang dapat ditarik ialah bahwa penulis 
Prolog mengabaikan mentalitas Yahudi, yang 

memaksudkan Yahwe. Penulis ini jelas 
berlatar belakang Yunani, karena 
menggunakan kata logos, tetapi ia tak 
sedang berbicara tentang suatu prinsip logis 
bagi kosmos. Jadi penulis ini 
memperlihatkan cara berpikir yang baru 
sama sekali. Kebaruan itu termaktub dalam 
perikop Prolog ini: Firman yang telah menjadi 
Manusia. Jelas bahwa Prolog ini dikaitkan 
dengan pribadi Yesus Kristus. Logos versi Injil 
Yohanes ialah Yesus, Sabda yang menjadi 
daging. 
 
Terkait dengan poin itu perlu ditegaskan 
bahwa para penulis Perjanjian Baru 
menunjuk keilahian Yesus bukan dengan cara 

Theos), 
melainkan dengan menunjuk seluruh diri dan 
pekerjaan-Nya yang sama dengan karya Allah 
Bapa (bdk. 5:17, 21; 10:28-29). Sedangkan 

seruan doa-doa jemaat, sebagai ungkapan 
iman. 
 
Kesatuan Subjek dengan Predikat Wahyu. 
Dalam konteks pemikiran teologis, yang mau 
dikatakan dari Prolog ini ialah bahwa Allah 
adalah subjek sekaligus predikat. Allah 
berfirman, dan Firman yang merupakan 
ungkapan diri-Nya itu adalah Allah pula. Allah 
berfirman (sumber wahyu), dan firman 
(pewahyuan) sekaligus berpredikat Allah. 
Yang berfirman dan Firman itu sendiri 
identik. 
 
Firman adalah satu-satunya predikat yang 
adekuat dari subjek wahyu, yaitu Allah Bapa. 
Keyakinan ini ditegaskan dalam ayat 18: 

Allah; tetapi Anak Tunggal Allah yang ada di 
pangkuan Bapa, Dia lah yang menyatakan-

Jawabannya pasti: dengan memandang 
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wajah Anak-Nya (Piero Coda, Dalla Trinità, 
305).

Tentu frase Firman itu adalah Allah pada 
Prolog ini berbeda dengan rumusan 
dogmatis Yesus Sungguh Allah sungguh
Manusia yang baru dihasilkan dalam Konsili 
Nikea tahun 325 M. Dalam konteks ini kita 
perlu membedakan antara bahasa biblis PB 
dan bahasa dogmatis hasil Konsili Gereja 
Kudus. Di sesi berikut kita perlu melihat teks-
teks biblis yang memperkaya teks Prolog 
Yohanes.
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